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ABSTRACT

This study aims to analyze the principles, forms, and contributions of authentic assessment in student-
oriented Islamic Religious Education (IRE) learning that supports the strengthening of inclusive and
tolerant values. This study uses a literature review approach, examining scientific articles, research
reports, and other relevant academic sources. The data were analyzed using thematic content analysis
techniques to identify patterns, trends, and important findings related to the application of authentic
assessment in PAl. The results showed that authentic assessment comprehensively described student
development through meaningful tasks that assessed knowledge, skills, and attitudes in an integrated
manner. This approach aligns with student-centered learning, as it provides space for active participation,
diverse expressions of understanding, and appreciation of differences. In addition to being an evaluation
tool, authentic assessment has been proven to foster inclusive and tolerant values through reflective and
collaborative learning experiences. This study emphasizes the need to strengthen teacher capacity and
develop adaptive assessment instruments to optimally apply authentic assessment in PAl learning.
Keywords: Authentic Assessment, Islamic Religious Education, Students, Inclusive, Tolerant.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip, bentuk, dan kontribusi asesmen otentik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berorientasi pada peserta didik serta mendukung
penguatan nilai inklusif dan toleran. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis literatur dengan
menelaah artikel ilmiah, laporan penelitian, dan sumber akademik lain yang relevan. Data dianalisis
melalui teknik analisis isi secara tematik untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan temuan penting
terkait penerapan asesmen otentik dalam PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen otentik
mampu menggambarkan perkembangan peserta didik secara komprehensif melalui tugas-tugas
bermakna yang menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu. Pendekatan ini selaras
dengan pembelajaran berpusat pada peserta didik, karena memberi ruang bagi partisipasi aktif, ekspresi
pemahaman yang beragam, serta penghargaan terhadap perbedaan. Selain sebagai alat evaluasi,
asesmen otentik terbukti berfungsi sebagai sarana pembinaan nilai inklusif dan toleran melalui
pengalaman belajar yang reflektif dan kolaboratif. Penelitian ini menegaskan perlunya penguatan
kapasitas guru serta pengembangan instrumen penilaian yang adaptif agar asesmen otentik dapat
diterapkan secara optimal dalam pembelajaran PAL.

Kata Kunci: Asesmen Otentik, Pendidikan Agama Islam, Peserta Didik, Inklusif, Toleran.

1. Pendahuluan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada masa kini menghadapi realitas sosial
yang semakin beragam. Peserta didik hidup di tengah lingkungan yang bermacam-macam, baik
dari sisi latar belakang budaya, keyakinan, maupun pola interaksi sosial. Karena itu,
pembelajaran PAIl tidak dapat lagi bertumpu pada pendekatan yang hanya menekankan
penguasaan materi, hafalan, atau penyampaian pengetahuan secara satu arah (Rosyad, 2019).
PAI diharapkan mampu menghadirkan proses pendidikan yang membentuk karakter peserta
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didik agar mampu menghargai perbedaan, bersikap terbuka, dan membangun hubungan sosial
yang damai. Orientasi ini sejalan dengan tujuan utama Pendidikan Agama Islam yang tidak
sekadar menyampaikan ajaran, tetapi juga menumbuhkan nilai dan perilaku yang
mencerminkan kebajikan (Nuraya, 2024).

Dalam keadaan seperti itu, asesmen memiliki peran penting. Penilaian bukan lagi
sekadar sarana untuk memberikan nilai akhir, tetapi bagian dari upaya mendampingi peserta
didik memahami proses belajarnya (Adriantoni dkk., 2025). Asesmen yang dirancang dengan
tepat mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kecakapan sosial, serta sikap
menghargai keberagaman. Sejalan dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, penilaian dituntut mampu menggambarkan perkembangan belajar secara utuh
baik pengetahuan, sikap, maupun keterampilan (Gunartha, 2024).

Asesmen otentik merupakan salah satu pendekatan yang relevan dengan tuntutan
tersebut. Melalui tugas-tugas yang dekat dengan kehidupan nyata, asesmen otentik memberi
peluang bagi peserta didik untuk menunjukkan pemahamannya secara menyeluruh, bukan
hanya secara teoritis (Zebua & Zebua, 2024). Pendekatan ini memberi ruang bagi aktivitas
reflektif dan kolaboratif sehingga memungkinkan guru mengamati perkembangan nilai-nilai
sosial termasuk sikap inklusif dan toleran. Karena menilai proses dan hasil sekaligus, asesmen
otentik memiliki potensi besar untuk memperkuat pembelajaran PAlI yang menekankan
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Aisyah dkk., 2025).

Namun demikian, berbagai temuan menunjukkan bahwa asesmen pembelajaran PAI
masih banyak bergantung pada tes tulis yang berorientasi pada hasil akhir. Bentuk penilaian
seperti ini tidak mampu merekam proses pembentukan karakter karena tidak memberi ruang
untuk observasi perilaku, interaksi antarpeserta didik, atau kegiatan refleksi nilai (Sopianah dkk.,
2024). Selain itu, tidak sedikit guru menyatakan kesulitan dalam merancang instrumen penilaian
yang dapat menggali aspek afektif, terutama terkait sikap toleran, kemampuan bekerja sama,
serta keterampilan berhubungan dengan individu yang berbeda latar belakang (Wibowo, 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya memang telah berupaya mengembangkan model
asesmen dalam PAI, tetapi kajiannya masih terbatas. Ada penelitian yang menekankan moderasi
beragama sebagai indikator toleransi, namun belum menjelaskan bagaimana penilaian dapat
berbasis pada pengalaman belajar peserta didik (Aluf dkk., 2024). Ada pula penelitian yang
mengembangkan bentuk asesmen otentik, tetapi belum menguraikan bagaimana pendekatan
tersebut dapat diarahkan secara khusus untuk membina sikap inklusif (Awaliah dkk., 2024).
Dengan demikian, ruang kajian yang menghubungkan asesmen otentik, pendekatan berpusat
pada peserta didik, dan pembinaan nilai-nilai sosial-keagamaan masih belum banyak digarap.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran
asesmen otentik dalam mendorong sikap inklusif dan toleran pada pembelajaran PAI melalui
studi literatur. Penelitian ini bertujuan menggambarkan prinsip dasar asesmen otentik, bentuk
penerapannya dalam pembelajaran, serta potensi kontribusinya terhadap penguatan karakter
peserta didik. Kajian ini menjadi penting mengingat kebutuhan akan penilaian PAI yang tidak
hanya menilai capaian akademik, tetapi juga mendukung pembentukan nilai dan sikap yang
dibutuhkan peserta didik dalam kehidupan yang beragam. Temuan penelitian diharapkan dapat
memberikan arahan teoretis maupun praktis bagi guru dan pengembang kurikulum dalam
merancang asesmen otentik yang lebih bermakna, adaptif, dan mampu menjawab kebutuhan
pendidikan agama pada masa kini.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis literatur untuk menghimpun,
menyeleksi, dan menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan asesmen otentik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan
pada penggalian data teoretis melalui dokumen ilmiah dan bukan melalui pengumpulan data
lapangan. Data penelitian berupa data kualitatif yang diperoleh dari artikel jurnal, buku
akademik, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan
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asesmen otentik, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta nilai inklusif dan toleran
dalam pendidikan.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, peneliti
mengidentifikasi dan memilih literatur yang sesuai dengan fokus kajian. Kedua, peneliti
membaca dan menandai bagian-bagian yang memuat informasi penting terkait konsep, model,
dan pelaksanaan asesmen otentik dalam pembelajaran PAI. Ketiga, peneliti menyusun ringkasan
dari setiap literatur yang telah dipilih untuk memudahkan proses analisis. Analisis data dilakukan
dengan analisis isi secara tematik. Peneliti mengelompokkan temuan literatur ke dalam tema-
tema yang berkaitan dengan (1) karakteristik asesmen otentik, (2) penerapan asesmen yang
berpusat pada peserta didik, dan (3) kontribusinya terhadap penguatan sikap inklusif dan
toleran. Pengelompokan tema ini memudahkan peneliti untuk menyusun pola pemikiran,
menemukan kesamaan, serta membandingkan perbedaan dari berbagai sumber.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa asesmen otentik memegang peran strategis
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl), terutama dalam upaya menghadirkan
penilaian yang tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga menilai proses belajar peserta didik
secara komprehensif (Triana dkk., 2025). Berbagai literatur menegaskan bahwa asesmen otentik
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan pemahaman melalui aktivitas
yang menyerupai pengalaman nyata dalam kehidupan mereka. Tugas-tugas seperti proyek
keagamaan, portofolio praktik ibadah, catatan refleksi, studi kasus moral, diskusi kelompok, dan
kegiatan kolaboratif menjadi instrumen yang efektif untuk memotret integrasi antara
pengetahuan, keterampilan, dan sikap keagamaan (Hasmawati & Muktamar, 2023).

Hasil ini menunjukkan bahwa asesmen otentik mampu menangkap proses internalisasi
nilai dalam pembelajaran PAl yang selama ini sulit terdeteksi melalui tes tertulis. Dalam berbagai
literatur ditemukan bahwa proses belajar dalam PAI tidak sekadar bertumpu pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moralitas. Karena itu, asesmen
otentik dipandang relevan untuk menilai dimensi afektif peserta didik, termasuk sikap tanggung
jawab, kerja sama, empati, dan kemampuan berinteraksi secara harmonis (Qomariyah dkk.,
2025). Keunggulan asesmen otentik ini menjadi dasar penting bagi penguatan nilai inklusif dan
toleran dalam pembelajaran agama di sekolah. Penguatan dimensi afektif dalam asesmen
otentik juga sejalan dengan pengembangan budaya akademik di lembaga pendidikan Islam.
Budaya akademik madrasah dibangun melalui keterpaduan antara perencanaan pembelajaran,
pembiasaan nilai, serta penilaian yang tidak hanya berorientasi pada capaian kognitif, tetapijuga
pada sikap dan perilaku peserta didik dalam keseharian. Penilaian yang memberi ruang pada
refleksi, kerja sama, dan pembiasaan religius memungkinkan guru mengamati perkembangan
sikap tanggung jawab dan kepedulian sosial peserta didik secara lebih nyata, sehingga asesmen
berfungsi sebagai bagian dari proses pembinaan karakter, bukan sekadar pengukuran hasil
belajar (Prayoga & Irawan, 2020).

Analisis juga mengungkap pentingnya pendekatan yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pengalaman belajar. Literatur menunjukkan bahwa ketika peserta didik diberi
kesempatan untuk merancang sebagian tugas, melakukan refleksi mandiri, dan menampilkan
pemahamannya melalui berbagai bentuk ekspresi, mereka menunjukkan motivasi yang lebih
tinggi dan proses belajar yang lebih mendalam (Azhar & Wahyudi, 2024). Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan pengembangan akal, hati, dan perilaku
secara seimbang. Peserta didik tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga
mengaitkannya dengan pengalaman personal dan sosial mereka. Dari sinilah asesmen otentik
berkontribusi pada penguatan karakter toleran, karena peserta didik dilatih untuk mendengar
pandangan orang lain, bekerja sama dalam keberagaman, dan merespons perbedaan secara
positif (Syahid, 2024). Temuan ini juga diperkuat oleh kajian mengenai karakteristik kurikulum
pesantren yang menekankan keterpaduan antara pembelajaran, pengamalan, dan pembiasaan
nilai-nilai keislaman. Dalam sistem pendidikan pesantren, penilaian tidak dilepaskan dari praktik
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nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui kegiatan ibadah, interaksi sosial,
maupun tanggung jawab kolektif. Pola ini menunjukkan bahwa asesmen berbasis pengalaman
memiliki potensi besar untuk menumbuhkan sikap saling menghargai dan kesadaran hidup
berdampingan dalam perbedaan, karena peserta didik dinilai dari konsistensi perilaku, bukan
hanya dari pemahaman teoritis (Prayoga dkk., 2020)

Temuan ini berkaitan erat dengan temuan penelitian terdahulu (Ramli dkk., 2025)
misalnya, mengembangkan model asesmen otentik untuk PAI di tingkat dasar dan menegaskan
bahwa penilaian berbasis tugas nyata memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang
perkembangan peserta didik dibandingkan asesmen tradisional. Namun penelitian tersebut
belum membahas secara mendalam hubungan antara asesmen otentik dan pembinaan sikap
inklusif maupun toleran. Artikel ini memperluas temuan mereka dengan menekankan
bagaimana tugas-tugas otentik dapat dirancang secara sadar untuk melatih peserta didik
menghargai keberagaman melalui kegiatan kolaboratif, dialog, dan refleksi nilai keagamaan
dalam ranah sosial.

Selain itu, penelitian (Taufik dkk., 2025) berupaya mengembangkan penilaian moderasi
beragama sebagai alat untuk menilai karakter toleran peserta didik. Penelitian tersebut berfokus
pada indikator nilai moderasi, seperti sikap adil, keseimbangan, dan penghargaan terhadap
perbedaan. Namun pendekatan tersebut masih lebih bersifat normatif dan belum memberikan
gambaran bagaimana pengalaman belajar peserta didik dapat dijadikan dasar perancangan
asesmen yang betul-betul mencerminkan kehidupan mereka sehari-hari. Artikel ini melengkapi
penelitian tersebut dengan menunjukkan bahwa asesmen otentik berbasis pengalaman dapat
menjadi sarana yang lebih kontekstual untuk menumbuhkan nilai moderasi beragama secara
perlahan melalui praktik, bukan sekadar penilaian indikator.

Analisis literatur yang dilakukan juga menunjukkan bahwa asesmen otentik dapat
mengatasi kelemahan asesmen tradisional yang selama ini dominan di pembelajaran PAL.
Asesmen tradisional sering kali tidak mampu menangkap proses pembentukan karakter karena
sifatnya yang hanya mengukur pengetahuan kognitif. Padahal, salah satu tujuan utama PAI
adalah pembentukan sikap dan perilaku religius yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari
(Syafei, 2025). Dengan melibatkan peserta didik dalam tugas-tugas otentik yang bersifat reflektif
dan kolaboratif, guru PAI dapat mengamati perkembangan sikap toleran, kepedulian, dan
kemampuan bekerja sama dalam situasi nyata (Hamdan, 2024).

Temuan lain menunjukkan bahwa asesmen otentik memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengalami proses belajar yang lebih adil dan berkeadilan. Ketika peserta didik diberi
kesempatan untuk mengekspresikan pemahamannya melalui berbagai bentuk kegiatan, peserta
didik yang memiliki kemampuan verbal rendah atau yang tidak unggul dalam tes tertulis tetap
dapat menunjukkan kemampuan mereka dengan cara yang lain (Sopianah dkk., 2024). Hal ini
memberikan kontribusi langsung terhadap lahirnya kelas yang lebih inklusif dan mengurangi
kecenderungan labeling akademik. Dengan demikian, asesmen otentik berperan sebagai
instrumen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang menerima perbedaan dan
memupuk rasa saling menghargai. Selain itu, pengelolaan pendidikan Islam yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek pembelajaran menuntut sistem penilaian yang fleksibel dan adaptif.
Pembelajaran dan evaluasi yang memberi ruang pada variasi ekspresi peserta didik mampu
mengurangi ketimpangan penilaian serta mendorong terciptanya iklim belajar yang lebih adil.
Dalam hal ini, asesmen otentik berperan sebagai instrumen yang mendukung pengakuan atas
keragaman kemampuan dan latar belakang peserta didik, sehingga proses pembelajaran PAI
dapat berjalan lebih inklusif dan humanis (Nasir dkk., 2022).

Temuan penelitian ini juga mengindikasikan bahwa keberhasilan asesmen otentik dalam
pembelajaran PAI sangat bergantung pada kemampuan guru untuk merancang tugas yang
bermakna. Tantangan yang muncul adalah bahwa sebagian guru masih merasa kesulitan dalam
merancang instrumen penilaian yang mengukur dimensi afektif dan sosial (Rangkuti & Dwi,
2025). Hal ini sesuai dengan temuan Hamdina dkk, (2024) yang menyatakan bahwa sebagian
besar guru masih mengandalkan tes tulis sebagai bentuk penilaian utama. Oleh karena itu,
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diperlukan peningkatan kompetensi guru dalam memahami prinsip asesmen otentik,
mengembangkan rubrik penilaian yang relevan, dan memastikan bahwa setiap tugas memberi
ruang bagi peserta didik untuk menunjukkan nilai-nilai keagamaan yang mereka anut.

Secara keseluruhan, hasil kajian ini memperjelas bahwa asesmen otentik tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang mampu memperkaya
proses belajar peserta didik. Dengan mengintegrasikan pendekatan yang berpusat pada peserta
didik dan memfokuskan pembelajaran pada nilai inklusif serta toleran, asesmen otentik dapat
menjadi instrumen penting dalam menghadirkan pembelajaran PAI yang lebih relevan dengan
tantangan kehidupan di masyarakat modern. Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan
karena tidak menggunakan data empiris, sintesis literatur yang dihasilkan memberikan landasan
konseptual yang kuat untuk penelitian lanjutan sekaligus dapat menjadi acuan praktis bagi guru
dalam mengembangkan asesmen yang lebih bermakna dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik.

4. Kesimpulan

Asesmen otentik merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Analisis literatur menunjukkan bahwa asesmen ini
mampu menilai perkembangan peserta didik secara lebih menyeluruh melalui tugas-tugas yang
mencerminkan pengalaman nyata, sehingga aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap dapat
terlihat secara terpadu. Pendekatan ini juga selaras dengan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik karena memberi ruang bagi mereka untuk berpartisipasi aktif, mengekspresikan
pemahaman dengan cara yang beragam, dan dihargai keberadaannya. Selain menilai
kemampuan, asesmen otentik terbukti dapat menjadi sarana penanaman nilai inklusif dan
toleran yang penting dalam pembelajaran PAIl. Dengan demikian, penerapan asesmen otentik
perlu diperkuat melalui peningkatan kapasitas guru dan pengembangan instrumen penilaian
yang relevan serta adaptif terhadap keragaman peserta didik.
Sebagai rekomendasi, penelitian selanjutnya dapat mengkaji implementasi asesmen otentik
secara empiris di kelas PAI untuk melihat efektivitasnya dalam membentuk karakter peserta
didik. Selain itu, pengembangan model asesmen yang lebih terstruktur dan adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik yang beragam juga diperlukan agar asesmen otentik dapat diterapkan
secara lebih konsisten dan berkelanjutan di sekolah.
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